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Penelitian ini berjudul “Strategi Bersaing Usaha Budidaya Lovebird Dalam 
Meningkatkan Profitabilitas Usaha Menurut Ekonomi Syariah (Studi Pada 
Usaha Budidaya Lovebird Koro-Koro Birdfarm di Pekanbaru)”. Penelitian ini 
bersifat penelitian lapangan Lovebird Koro-Koro Birdfarm di Pekanbaru. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana strategi bersaing usaha 
budidaya lovebird dalam meningkatkan profitabilitas usaha di koro-koro birdfarm 
di Pekanbaru ?. Bagaimana tinjauan ekonomi syariah tentang strategi bersaing 
usaha budidaya lovebird dalam meningkatkan profitabilitas usaha di koro-koro 
birdfarm di Pekanbaru. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuistrategi bersaing usaha 
budidayalovebird dalam meningkatkan profitabilitas usaha di pekanbaru. Untuk 
mengetahui tinjauan ekonomi syariah tentang strategi bersaing usaha budidaya 
lovebird dalam meningkatkan profitabilitas usaha di pekanbaru 
Populasi dalam penelitian ini adalah 2 orang pemilik dan 5 orang karyawan  
usaha budidaya lovebird yang masing memiliki inisial birdfarm yaitu koro-koro 
birdfarm. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Wawancara dan dokumentasi. Analisa yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah analisa deskriptif kualitatif yaitu menganalisa data dengan 
mengklasifikasikan data-data berdasarkan persamaan jenis dari data tersebut, 
kemudian diuraikan antara satu data dengan data yang lainnya sedemikian rupa 
sehingga diperoleh gambaran umum yang utuh tentang masalah yang diteliti. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan Koro Koro Birdfarm 
Dalam Memenuhi Kebutuhan Rumah Tangga Di Jl Purwodadi, Sidomulyo Barat, 
Kota Pekanbaru sudah berperan karena dengan usaha sembako mendapatkan 
pendapatan sekaligus memenuhi kebutuhan rumah tangga. Strategi bersaing usaha 
budidaya lovebird dalam meningkatkan profitabilitas usaha di koro-koro birdfarm 
di Pekanbaru memiliki beberapa strategi yaitu penentuan harga, layanan, produk, 
promosi dan pemasaran sudah terlaksana dengan maksimal sehingga dapat 
meningkatkan profitabilitas. Tinjauan Ekonomi Syariah tentang strategi bersaing 
usaha budidaya lovebird dalam meningkatkan profitabilitas usaha di koro-koro 
birdfarm di Pekanbarutelah sesuai dengan nilai-nilai dasar serta intrumental 
ekonomi Syariah, yaitu jujur, bertanggungjawab, menyediakan barang yang dijual 
dengan kualitas baik, promosinya dengan personal selling, serta tidak menipu, 
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A. Latar Belakang 
 Islam sebagai risalah samawi yang universal, datang untuk menangani 
kehidupan manusia dalam berbagai aspek, baik dalam aspek spiritual, maupun 
aspek material. Artinya, islam tidak hanya akidah, tetapi juga mencakup sistem 
politik, sosial, budaya, dan perekonomian yang di tujukan untuk seluruh manusia. 
Inilah yang diungkapkan dengan istilah: Islam adalah ad-din yang mencakup 
masalah akidah dan syariah. Sebagai agama  yang sempurna, islam dilengkapi 
dengan sistem dan konsep ekonomi. Konsep ini dapat di pakai sebagai panduan 
bagi manusia dalam melakukan kegiatan ekonomi.
1
 
Aktivitas ekonomi dapat dikatakan sama tuanya dengan sejarah manusia 
itu sendiri. Ia telah ada semenjak diturunkannya nenek moyang manusia, Adam 
dan Hawa kepermukaan bumi. Perkembangan ekonomi berjalan seiring dengan 
perkembangan manusia dan pengetahuan teknologi yang dimilikinya.2 
Pada ekonomi modern dewasa ini, persaingan usaha merupakan salah satu 
masalah yang di hadapi para pelaku ekonomi. Keunggulan bersaing mutlak harus 
dimiliki pelaku usaha untuk mempertahankan eksitensinya dalam usaha, untuk itu 
deperlukan adanya strategi yang tepat agar produk yang di tawarkan mampu 
bersaing dengan produk produk lainnya. 
Strategi bersaing mencakup penentuan posisi suatu bisnis untuk 
memaksimalkan kemampuan yang membuatnya berbeda dari pesaing. Karenanya 
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 Rozalinda, Ekonomi Islam, ed. 1, cet. 2, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hal. 1 
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aspek yang sangat penting dalam perumusan strategi adalah analisis pesaing yang 
cerdik.3 
Terdapat tempat komponen diagnostic untuk suatu analisis pesaing yaitu : 
tujuan masa depan, strategi saat ini, asumsi, dan kapabilitas/kemampuan. 
Pemahaman atas keempat komponen tersebut akan memungkinkan ramalan yang 
benar mengenai profil tanggapan pesaing.4 
Banyak sekali kendala yang dihadapi para pelaku ekonomi pada saat 
menetapkan strategi dalam bersaing, seperti halnya pada strategi pemasaran 
produk. Strategi marketing merupakan analisis dan pemilihan target market yang 
ingin di capai oleh perusahaan dan menciptakan langkah-langkah yang tepat, 
dengan menggunakan berbagai kebijakan marketing untuk mencapai tujuan 
tersebut.5 
Strategi yang efektif tidak hanya mempertanyakan apa (What), namun juga 
bagaimana melakukannya dengan benar (how to get things down). Perusahaan 
dapat memenagkan persaingan apabila memiliki kemampuan melakukan 
eksekusi.6 
Harga dalam ekonomi termasuk salah satu unsur bauran pemasaran yang 
menghaasilkan pendapatan. Harga dimaksudkan untuk mengkomunikasikan posisi 
nilai produk yang dibuat produsen. Besar kecilnya volume penjualan dan laba 
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Michael E. Porter, StrategiBersaing, (Tanggerang: KARISMA Publishing Group, 2012), hal 
85 
4
Ibid, hal. 86 
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Buchari Alma, Pengantar Bisnis, cet. 22, (Bandung: Alfabeta, 2018), hal. 294 
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yang diperoleh perusahaan tergantung kepada harga yang ditetapkan perusahaan 
terhadap produkya.7 
Menurut Deliyanti Oentoro, harga (price) adalah suatu nilai tukar yang 
bisa disamakan dengan uang atau barang lain untuk manfaat yang diperoleh dari 
suatu barang atau jasa bagi seseorang atau kelompok pada waktu tertentu dan 
tempat tertentu.8 
Pada era saat ini, banyak sekali para pelaku usaha yang mampu 
menghasilkan produk-produk yang berkualitas, tetapi kurang mampu 
memaksimalkan pemasaran yang berakibat pada kurangnya tingkat 
profitabilitasbahkan mengalami penurunan. 
Kegiatan usaha banyak sekali ragamnya dan salah satu bentuk usaha 
dewasa ini adalah usaha budidaya burung lovebird. Burung adalah anggota 
kelompok hewan bertulang belakang (vertebrata) yang memiliki bulu dan sayap. 
Jenis- jenis burung begitu bervariasi, mulai dari burung kolibri yang kecil mungil 
hingga burung unta, yang lebih tinggi dari orang. Diperkirakan terdapat sekitar 
8.800–10.200 spesies burung di seluruh dunia sekitar 1.500 jenis di antaranya 
ditemukan di Indonesia.  
Breeding atau dalam bahasa indonesia bisa diartikan beternak, adalah cara 
paling efektif untuk menjaga kelestarian hewan yang diternak. Selain untuk 
keperluan budidaya, breding pun sangat menjanjikan dalam kacamata bisnis.  
Dengan breeding burung, dapat menghindari burung itu sendiri dari 
kepunahan dan dapat menghasilkan keuntungan berupa penghasilan dari 
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Rozalinda, op. Cit, hal. 154 
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anakanhasil breeding. Keuntungan dari hasil breeding burung dapat dipergunakan 
untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari, mengganti biaya pemeliharaan, bahkan 
untuk memperbesar lokasi breeding/bird farm. 
Salah satu breeding burung yang paling menjanjikan saat ini adalah 
breeding burung lovebird, burung lovebird sendiri merupakan burung dari 
genusAgapornis yang terdiri dari sembilan spesies. Agapornis berasal dari bahasa 
Yunani, yaitu Agape yang berarti cinta dan Ornisyang berarti burung.9 
Di kalangan pencinta  burung, lovebird saat ini menjadi primadona yang 
banyak di cari karena selain warna bulunya yang indah, burung lovebird juga 
termasuk burung yang cerdas dan pandai bernyanyi, apalagi pada beberapa tahun 
belakangan ini lovebird dijadikan sebagai burung kontes, baik itu kontes warna 
ataupun kontes suara. 
Burung ini memang memiliki warna yang variatif dan sangat indah, mulai 
dari warna yang mencolok hingga warna pastel (lembut), burung ini juga cukup 
cerdas layaknya burung paruh bengkok lainya. Salah satu bentuk kecerdasan 
burung ini adalah burung lovebird dapat di latih untuk atraksi pertunjukan seperti 
atraksi memasukkan bola kedalam ring dan masih banyak lagi atraksi yang 
mampu di pertontonkan dari burung lovebird ini.  
 Oleh karena itu, banyak orang yang tertarik menjadikan bisnis burung 
lovebird sebagai pekerjaan sampingan bahkan pekerjaan utama. Usaha breeding 
burung lovebird saat ini dan di masa yang akan datang memiliki potensi untuk 
dikembangkan sebagai salah satu sumber pendapatan masyarakat, baik dilakukan 
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sebagai usaha sampingan maupun dikelola secara profesional yang berorientasi 
pada bisnis. 
 Potensi ini ada karena animo masyarakat pecinta burung hias itu cukup 
tinggi, sedangkan penangkar atau peternaknya masih sedikit, bahkan untuk 
memenuhi permintaan para pemelihara dan kolektor masih harus melakukan 
impor dari berbagai negara, selain itu perawatan dari burung lovebird ini sangat 
mudah, Sehingga banyak breeder burung lovebird yang bermunculan.10 
Dalam jual beli burung lovebird, biasanya dibagi menjadi dua kategori, 
yaitu kategori jual beli lovebird untuk siapan ternak ataupun kategori jual beli 
lovebird untuk peliharaan yang tujuannya untuk di nikmati keindahannya ataupun 
untuk di ikut sertakan dalam ajang kontes warna (beauty contes) dan kontes suara 
(singing contes).  
Pada jual beli burung lovebird, biasanya para penangkar menjual saat 
anakan sudah berusia kurang lebih tiga bulan, pada usia ini burung lovebird sudah 
mampu untuk makan sendiri tanpa perlu lolohan dari sang induk dan pada saat 
usia tiga bulan ini burung lovebird sudah mampu untuk diikut sertakan dalam 
kontes suara burung (singing contes).  
Untuk melihat burung lovebird yang bagus maka di adakannya kontes, 
baik itu kontes kecantikan (beauty contes) ataupun kontes suara (singing kontes). 
Semakin sering burung lovebird menjuarai suatu event, maka nilai harga burung 
lovebird tersebut akan semakin naik. Terlebih lagi apabila burung lovebird 
tersebut menjuarai event berskala Nasional dan Internasional.  
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 Tommy Ferdyttianto Immamudin, Analisis Pengaruh Budidaya Burung Lovebird 
Terhadap Tingkat Pendapatan Pembudidaya Dikota Solo, Skripsi, Universitas Muhammadiyah 





Contohnya saja burung lovebird milik bapak H.Sigit WMP Klaten yang 
bernama Kusumo, pernah di tawar seharga Rp.2.000.000.000,00.11 Adapun 
transaksi lovebird termahal saat ini ialah transaksi lovebird bernama Biang Kerok 
yang sudah banyak menjuarai kontes suara berskala nasional milik bapak H. Dian 
Eot Bandung yang di take over oleh bapak Prio Sutrisno senilai Rp. 
600.000.000,00 pada tahun 2017 silam.12 
Pemeliharaan burung lovebirdawalnya hanya sekedar hobi, namun karena 
banyaknyan permintaan konsumen untuk burung lovebird dan semakin tingginya 
nilai jual burung lovebird, maka para pecinta burung lovebird di Pekanbaru yaitu 
Pak Dedi owner Koro-Koro bird farmmulai melakukan breding beberapa tahun 
belakangan ini.  
Usaha breeding pada Koro-Koro birdfarm telah ia geluti dari tahun 2010 
hingga saat ini. Dengan bermodalkan awal indukan dari burung burung koleksi 
pribadi Pak Dedi. Ia sukses membudidayakan burung lovebird. Hingga saat ini, 
indukannya sudah mencapai 50 pasang dan anakan yang keluar dari kandang 
breeding hampir 50 ekor perbulannya.13 
Permintaan konsumen mulai dari kalangan kelas bawah hingga kalangan 
kelas atas, bahkan sampai ke Pulau Jawa. Untuk harga anakan hasil breeding 
                                                 
11
 Repost by: Kupas Kupas Chanel,Pernah Ditawar 2 M, Ditukar Alphard dan Rubicon! 
Kusumo Lovebird Legend Tutup Usia, di akses dari https://www.youtube.com/watch?v=g3k-D-
whxBc, pada tanggal 26 Februari 2019 pukul 19.30 
12
Repost by: Suara Burung 15, Lovebird Biangkerok  Di Pinang 600 Juta,di akses dari 
https://www.youtube.com/watch?v=dfeHLYrD-ns, pada tanggal 26 Februari 2019 pukul 20.00 
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Koro-Koro birdfarm Pekanbaru harganya relatif lebih tinggi ketimbang harga 
yang di jual oleh para breeder lovebird lain di pekan baru. 
Harga burung lovebird ditentukan oleh keindahan bulu dan suaranya. 
Semakin indah bulu nya dan semakin panjang tarikan suaranya maka ia akan 
semakin mahal. Terlebih lagi apa bila burung tersebut sudah menjuarai event 
kontes nasional ataupun kontes internasional. 
Dari observasi yang penulis dapati di lapangan. Harga burung lovebird di 
Koro-Koro birdfarm Pekanbaru di tentukan oleh warna bulu burung tersebut. 
Untuk harga anakan burung lovebird hasil breeding Koro-Koro birdfarm pekan 
baru rata rata dijual mulai dari harga Rp.250.000,00 / ekor hingga yang termahal 
mencapai Rp.1.000.000,00 / ekor bahkan lebih dari harga tersebut sesuai dengan 
kualitas burung itu sendiri.14 Sedangkan harga yang didapati peneliti pada 
birdfarm lain di pekan baru rata rata mereka menjual mulai dari Rp.150.000,00 / 
ekor, bahkan ada lagi birdfarm yang penulis temukan pada grup jual beli burung 
pekan baru di faceebook mereka menjual dengan harga Rp.130.000,00 / ekor. 
Menurut para penghobi burung lovebird yang penulis temui di lapangan,  harga 
burung lovebird di Koro-Koro birdfarm jauh lebih tinggi dari pada harga burung 
lovebird di birdfarm lainnya.15 
Dengan kualitas indukan yang bisa dikatakan sama, bahkan pakan utama 
ternak dan perawatannya juga sama. Menimbulkan pertanyan kenapa harga 
burung lovebird pada Koro-Koro birdfarm lebih tinggi daripada birdfarm lainnya, 
sehingga penulis tertarik untuk mengadakan penelitian lebih lanjut dengan 
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Ibid, Tanggal 13 Maret 2019 
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memberi judul “Strategi Bersaing Usaha Budidaya Lovebird Dalam 
Meningkatkan Profitabilitas Usaha Menurut Ekonomi Syariah (Studi Pada 
Usaha Budidaya Lovebird Koro-Koro Birdfarm di Pekanbaru)” 
B. Batasan Masalah 
Agar penelitian yang akan dilaksanakan penulis lebih terarah dan sampai 
kepada yang dimaksud dan tujuan penelitian, maka penulis ingin membatasi 
permasalahan dalam penelitian adalah tentang strategi bersaing usaha budidaya 
lovebird dalam meningkatkan profitabilitas usaha menurut ekonomi syariah (studi 
pada usaha budidaya lovebird koro-koro birdfarm di pekanbaru). 
C. Rumusan Masalah 
Sejalan dengan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 
maka dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi bersaing usaha budidaya lovebird dalam 
meningkatkan profitabilitas usaha di koro-koro birdfarm di Pekanbaru ? 
2. Bagaimana tinjauan ekonomi syariah tentang strategi bersaing usaha 
budidaya lovebird dalam meningkatkan profitabilitas usaha di koro-koro 
birdfarm di Pekanbaru ? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan dan kegunaan dari penelitian adalah:  
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah:  
a. Untuk mengetahui strategi bersaing usaha budidaya lovebird dalam 





b. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi syariah tentang strategi 
bersaing usaha budidaya lovebird dalam meningkatkan 
profitabilitas usaha di pekanbaru .  
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian terbagi menjadi tiga, yaitu : 
a. Penulis 
1. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana 
Ekonomi (S.E) pada Fakultas Syariah dan Hukum Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
2. Menambah wawasan penulis untuk mengetahui tentang strategi 
bersaing usaha budidaya lovebird dalam meningkatkan 
profitabilitas usaha di pekanbaru menurut ekonomi islam. 
b. Akademik 
1. Berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin 
berkembang khususnya pengetahuan tentang strategi bersaing 
pada usaha-usaha yang sesuai dengan ekonomi syariah. 
2. Sebagai bahan informasi maupun sebagai pertimbangan dan 
perbandingan bagi pihak-pihak yang berminat untuk 
melakukan penelitian selanjutnya.  
b. Tempat Penelitian 
Sebagai sumbang pemikiran penulis untuk para pelaku usaha 






E. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian ini penulis ambil di kota Pekanbaru. 
Selanjutnya, penelitian ini dilakukan di Koro-Koro bird farm Jl. 
Purwodadi tepatnya di belakang kampus STMIK AMIK Riau. Alasan 
peneliti mengambil lokasi ini dikarenakan lokasi ini merupakan salah 
satu birdfarm lovebird yang terbesar di pekanbaru, sehingga akan 
memberikan data - data yang lebih valid mengenai usaha budidaya 
lovebird di kota pekanbaru menurut Ekonomi Islam. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan sesuatu, baik orang, benda ataupun 
lembaga (organisasi), yang sifatnya akan diteliti. Objek penelitian 
ialah sifat keadaan dari suatu benda, orang, atau keadaan yang 
menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian. 
Subjek penelitian ini adalah pemilik usaha budidaya lovebird pada 
koro-koro birdfarm, Objek penelitiannya ialah strategi bersaing usaha 
budidaya lovebird dalam meningkatkan profitabilitas usaha di 
pekanbaru menurut ekonomi islam. 
3. Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan jumlah keseluruhan unit analisis, yaitu objek 
yang akan diteliti. Sedangkan Sampel adalah suatu bagian dari 






 Selanjutnya, populasi dalam penelitian ini adalah 2 orang pemilik 
dan 5 orang karyawan  usaha budidaya lovebird yang masing memiliki 
inisial birdfarm yaitu koro-koro birdfarm. Dikarenakan populasi ini 
tidak besar maka seluruh populasi dijadikan sampel sehingga metode 
pengambilan sampel yang digunakan adalah Total Sampling. 
4. Sumber Data 
a. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari pemilik 
usaha breeding lovebird dan juga merupakan data yang belum 
tersedia dan untuk memperoleh data tersebut peneliti harus 
menggunakan beberapa instrumen penelitian seperti kuosioner, 
wawancara, observasi dan sebagainya,  maka data tersebut 
dinamakan data primer.16 
b. Data Sekunder yaitu data yang diterbitkan atau digunakan oleh 
organisasi yang bukan pengolahannya.17 Adapun data tersebut 
berupa buku, majalah, internet yang berkaitan dengan penelitian 
ini. 
5. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang valid dan akurat, penulis 
menggunakan 2 metode pengumpulan data : 
a. Wawancara yaitu teknik pengumpulan data melalui proses tanya 
jawab lisan yang berlangsunng satu arah, artinya pertanyaan 
datang dari pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh 
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yang di wawancara.18 Wawancara yang penulis lakukan adalah 
wawancara terbuka dimana informan tidak merasa dirinya 
diwawancarai, sehingga informasi yang didapat benar-benar murni 
tanpa rekayasa. 
b. Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan mempelajari 
catatan catatan mengenai data pribadi responden.
19
 berupa faktur, 
data penjualan burung, dan foto-foto kegiatan pada birdfarm yang 
diteliti. 
6. Metode Analisa Data 
Analisa yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah analisa 
deskriptif kualitatif yaitu menganalisa data dengan mengklasifikasikan 
data-data berdasarkan persamaan jenis dari data tersebut, kemudian 
diuraikan antara satu data dengan data yang lainnya sedemikian rupa 
sehingga diperoleh gambaran umum yang utuh tentang masalah yang 
diteliti. 
7. Metode Penulisan 
a. Deduktif, yaitu menggambarkan data–data yang umum untuk 
dianalisa dan ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. 
b. Induktif yaitu menggambarkan kaedah khusus yang ada kaitannya 
dengan menyimpulkan fakta-fakta secara khusus dianalisa dan 
diambil kesimpulan secara umum. 
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c. Deskriftif, yaitu mengambarkan secara tepat masalah yang diteliti 
sesui dengan diperoleh. Kemudian dianalisa sesuai dengan masalah 
tersebut. 
F. Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang burung lovebird telah dilakukan oleh beberapa peneliti 
terdahulu, diantaranya adalah : 
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njukkan Net Present 
Value bernilaipositif 
294.887.660, Internal 
Rate of Return yaitu 
53%, dan Profitability 








G. Sistematika Penelitian 
Untuk terarahnya penulisan dalam penelitian ini, maka penulis 
membaginya kedalam lima bab yang terdiri dari beberapa sub bab, adapun 
sistem penulisannya adalah sebagai berikut: 
BAB I  : PENDAHULUAN  
Dalam hal ini akan dibahas mengenai latar belakang 
masalah, rumusan dan batasan tujuan dan kegunaan 
penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II  : GAMBARAN UMUM KORO-KORO BIRDFARM  
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai gambaran umum 
lokasi penelitian yang meliputi sejarah singkat berdirinya 






BAB III  :TINJAUAN TENTANG STRATEGI BERSAING DAN  
KONSEP PENINGKATAN PROFITABILITAS USAHA  
Dalam bab ini membahas tentang strategi bersaing yang 
meliputi pengertian, konsep strategi pemasaran dan 
strategi harga dan juga konsep peningkatan profitabilitas 
usaha. 
BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Dalam bab ini menjelaskan hasil penelitian dan 
pembahasan-pembahasannya. Diantaranya cara strategi 
bersaing usaha budidaya lovebird dalam meningkatkan 
profitabilitas usaha di pekanbaru dan tinjauan Ekonomi 
Islam terhadap strategi bersaing usaha budidaya lovebird 
dalam meningkatkan profitabilitas usaha. 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN  
Bab ini merupakan penutup, dimana bab ini akan 
dikemukaan beberapa kesimpulan yang diringkas dari 
hasil penelitian dan pembahasan, kemudian dilanjutkan 














GAMBARAN UMUM KORO KORO BIRDFARM 
 
A. Sejarah Berdirinya Bird Farm Lancang Kuning 
Koro-Koro Birdfarm adalah sebuah Badan Usaha Budidaya burung 
Lovebird yang terbentuk pada tahun 2010, yang sampai saat ini sudah 
berjalan selama 9 tahun, yang terletak di jalan Purwodadi Panam tepatnya di 
belakang kampus STMIK AMIK Riau. Koro-Koro Birdfarm ini pertama kali 
di dirikan oleh Pak Dedi atau yang lebih sering di kenal oleh kalangan 
lovebird mania pekan baru dengan panggilan Dedi koro-koro. Koro Koro 
Birdfarm di dirikan atas dasarkecintaan terhadap Budaya Indonesia dan hobi 
memelihara burung lovebrd. 
Sebelum mulai menangkarkan lovebird, pak dedi memang berlatar 
belakang pemain lomba. Ia mengawali membudidayakan burung lovebird  
dari hobinya. Sebagai pemain senior dalam perlombaan burung lovebird, 
tentunya ia paham betul menentukan calon indukan indukan burung lovebird  
yang berkualitas. 
Usaha budidaya ini iya geluti sejak tahun 2010, indukan burung 
lovebird kala itu sebagian besar berasal dari milik ia sendiri yang telah 
memenagkan berbagai kontes dan juga ia peroleh dari lovebird-lovebird 
berkualitas milik temannya. 
Hingga saat ini, jumlah indukan dari koro – koro birdfarm sudah 
mencapai 50 pasang yang perbulan nya pak dedi bisa memanen anakan 







Pemberian nama lovebird bisa didasarkan pada dua alasan. Pertama , 
secara taksonomi lovebird berasal dari genus agapornis (bahasa yunani, 
agape berarti cinta, ornis berarti burung) yang artinnya burung cinta. Kedua, 
nama lovebird disematkan berdasarkan  perilaku sepasang  lovebird yang 
suka bertengger berdekatan dan saling menyayangi satu sama lain.  
Meskipun hidupnya berkelompok, burung ini hanya memiliki satu 
pasangan. Lovebird akan mencari pasangan baru ketika pasangan nya sudah 
mati. Itulah sebabnya, burung ini disebut burung cinta.
20
 
Di Indonesia, banyak sekali orang yang suka memelihara burung,tidak 
terkecuali orang kalangan bawah hingga kalangan atas. Walaupun 
hargaburung lovebird  bahan/anakn saat ini tergolong murah, namun masih 
ada saja orang orang yang mapu membeli burung lovebird yang sudah 
berprestasi dengan harga tinggi. Ini dilakukan semata mata untuk memuaskan 
hobi. 
B. Visi dan Misi Koro – Koro Birdfarm 
Visi bagi organisasi memliki fungsi untuk memberikan gambaran 
kondisi yang akan dicapai oleh koro-koro birdfarm dimasa mendatangdan 
merupakan gambaran secara umum mengenai arah koro-koro birdfarm. 
Tanpa visi, maka misi yang telah ditentukan tidak tercapai. Visi dan 
misiKoro-koro birdfarm adalah : 
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1. Visi koro-koro birdfarm 
Untuk memenuhi Visi dari koro-koro birdfarm adalah menjadi 
pembudidaya yang konsisten, mencetak burung yang berkualitas, serta 
menciptakan sistem usaha yang mudah, aman dan menguntungkan. 
2. Misi koro-koro birdfarm 
Koro-koro birdfarm sangat konsen dengan membawa misi mampu 
mencetak burung lovebird berkualitas baik dari segi suara ataupun warna, 
menstandarkan harga lovebird, membuat penangkaran lovebird yang 
dikelola dengan baik. 
C. Struktur koro-koro birdfarm 
Struktur organisasi merupakan gambaran suatu perusahaan secara 
sederhana, memperlihatkan wewenang dan tanggung jawab baik secara 
vertical maupun horizontal serta memberikan gambaran tentang satuan – 
satuan kerjadalam suatu organisasi, dan menjelaskan hubungan–hubungan 
yang ada untuk membantu pimpinan atau ketua umum dalam 
mengindentifikasi, mengkoordinir tingkatan–tingkatan dan seluruh fungsi 
yang ada dalam suatu organisasi. 
Struktur organisasi merupakan alat untuk mencapai tujuan suatu 
perusahaan untuk memudahkan koordinasi dan komunikasi serta kontrol atas 
semua aktifitas yang bertanggung jawab dalam tugas wewenang dalam 
perusahaan masing- masing bagian.Adapun bentuk struktur organisasi yang 
















Koro-koro birdfarm memiliki rincian tugas dalam struktur organisasi adalah: 
1. Pemimpin memiliki tugas dan wewenang sebagai berikut: 
a. Mengatur dan mengontrol jalannnya operasional dan transaksi yang 
adadi Birdfarm. 
b. Bertanggung jawab atas seluruh harta kekayaan, kewajiban, 
hutangpiutang, dan beban – beban operasional Birdfarm. 
c. Berperan sebagai figure atau panutan dan perwakilan birdfarm 
denganpihak luar. 
d. Bertanggung jawab atas ketersediaan ternak 
e. Bertanggung jawab atas pengelolaan keuangan 
f. Mengelolah sistem pembayaran gaji karyawan 
2. Kasir bertugas sebagai berikut : 
a. Bertanggung jawab atas keuangan harian Birdfarm. 
b. Melayani pembayaran dengan cepat, tepat dan ramah. 
c. Mencatat data belanja pelanggan dengan tepat dan memberikan struk 
belanja kepada pelanggan. 









3. Karyawan bertugas sebagai berikut: 
a. Menjaga dan merawat ternak dengan baik 
b. Melayani kebutuhan dan permintaan pelanggan yang datang dengan 
cepat, teliti dan ramah bersama pengelolah. 
c. Karyawan harus mengetahui informasi seluruh burung yang dijual 
dengan detil dan dapat memberikan saran–saran kepada konsumen. 
d. Karyawan didampingi pelanggan untuk memberikan informasi, 























A. Pengertian Strategi Bersaing 
1. Pengertian Strategi 
 Kata strategi berasal dari bahasa yunani “strategia” yang diartikan 




 Menurut Griffin strategi merupakan suatu rencana komprehensif 
untuk mencapai tujuan organisasi. Namun tidak hanya sekedar mencapai, 
akan tetapi strataegi juga dimaksudkan untuk mempertahankan 
keberlangsungan organisasi dilingkungan organisasi tersebut menjalankan 
aktivitasnya. Menurut organisasi dalam dunia bisnis, strategi dimaksudkan 
untuk mempertahankan keberlangsungan bisnis perusahaan dibandingkan 
para pesaingnnya dalam memenuhi kebutuhan konsumen
22
 
 Strategi adalah sarana bersama dengan tujuan jangka panjang hendak 
dicapai (David, 2009). Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan 
perusahaan dalamkaitannya dengan tujuan jangkapanjang, program tindak 
lanjut, serta prioritas alokasi sumber daya (Chandler, 2002). Strategiakan 
memaksimalkan keunggulan kompetitif dan meminimalkan keterbatasan 
bersaing. Strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental (terus 
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meningkat) dan terus menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang 
tentang apa yang diharapkan pelanggan dimasa depan(Umar, 2003).
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 Selain itu Strategi adalah suatu rencana aksi yang menyelaraskan 




 Dari beberapa pengertian di atas ada beberapa unsur yang penting, 
yaitu: 
1. Strategi perusahaan adalah suatu kesatuan rencana perusahaan yang 
komprehensif yang terpadu dilakukan untuk mencapai tujuan 
perusahaan. 
2. Dalam  menyusun  strategi  perlu  dihubungkan   dengan  lingkungan 
perusahaan karena lingkungan menentukan kekuatan dan kelemahan 
perusahaan, sehingga dapat disusun kekuatan strategi perusahaan. 
3. Dalam  mencapai  tujuan  perusahaan  terdapat  berbagai  cara 
dipertimbangkan dan dipilih. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa strategi adalah suatu rencana 
perusahaan yang komperehensif dan terpadu yang dihubungkan dengan 
lingkungan perusahaan sehingga terbentuk kekuatan dan kelemahan 
perusahaan dalam rangka mencapai tujuan perusahaan. Tujuan utama 
perencanaan strategi adalah agar perusahaan dapat melihat secara objektif 
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kondisi-kondisi internal dan eksternal, sehingga perusahaan dapat 
mengantisipasi perubahan lingkungan eksternal.
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Secara teoritis terdapat banyak cara untuk mencapai kemenangan 
dengan para pesaing dan mempertahankan eksistensi, salah satu 
diantaranya adalah strategi bersaing. 
2. Pengertian Bersaing 
 Masyarakat Indonesia mewarisi nilai-nilai hukum adat yang dibangun 
atas dasar kebersamaan, kerukunan, kekeluargaan, keselarasan dan gotong 
royong.
26
 Dalam hal ini pesaing dalam berusaha apalagi dalam konotasi 
untuk mencari nafkah menjadi nafkah yang tidak biasa, karena bersaing 




 Menurut kamus besar bahasa Indonesia persaingan adalah suatu 
perjuangan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang tertentu, 
agar memperoleh kemenangan atau hasil secara kompetitif.  
 Selain itu persaingan adalah keadaan ketika organisasi berperang atau 
berlomba untuk mencapai hasil atau tujuan yang diinginkan. Persaingan 
biasanya terjadi bila sejumlah perusahaan menawarkan produk produk atau 
jasa-jasa yang relatif sama.  
 Dari pengertian diatas dapat disimpulkan persaingan adalah organisasi 
yang berlomba untuk mencapai hasil atau tujuan yang diinginkan agar 
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mampu memenuhi kebutuhan konsumen yang sama. Persaingan sangat 
penting bagi keberhasilan atau kegagalan perusahaan. Persaingan 
menentukan kegiatan yang perlu bagi perusahaan untuk berprestasi dan 
berinovasi.  
 Dengan bersaing suatu perusahaan dapat mencapai sasaran dan 
memenangkan persaingan. Pada prinsipnya bersaing adalah pemahaman 
terhadap siapa pesaingnnya, bagaimana posisi produk/pasar pesaing 
tersebut, apa strategi mereka, kekuatan dan kelemahan, struktur biaya 
pesaing dan kapasitas produksi para pesaing.
28
 
 Persaingan adalah hal yang sangat penting bagi perencanan pemasaran 
yang efektif. Suatu perusahaan harus membandingkan secara teratur 
produk, harga, saluran dan promosi mereka dengan yang dimiliki pesaing. 
Dengan cara ini, mereka dapat megidentifikasi area keunggulan dan 
kelemahan kompetitif.  
 Perusahaan dapat melancarkan serangan yang tepat atas 
persaingannya serta mempersiapkan pertahanan yang lebih kuat terhadap 
serangan. Strategi bersaing merupakan upaya mencari posisi bersaing yang 
menguntungkan dalam satu industri, arena fundamental dimana pesaing 
berlangsung. Strategi bersaing bertujuan membina posisi yang 
menguntungkan dan kuat dalam kekuatan yang menentukan pesaing dalam 
industri. 
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B. Jenis jenis Persaingan 
Mengenal persaingan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi 
perencanaan pemasaran yang efektif. Suatu perusahaan harus 
membandingkan secara teratur produk, harga, saluran dan promosi mereka 
dengan yang dimiliki para pesaing.  
Melihat kondisi sekarang ini, terdapat empat persaingan yang terjadi 
diperusahaan yaitu: 
1. Kecepatan (Speed) 
Kecepatan yang diinginkan oleh lingkungan bisnis saat ini 
menyebabkan organisasi bisnis baru harus bergerak cepat. 
2. Fleksibilitas (Fleksibility) 
Kunci kedua setelah kecepatan adalah fleksibiliti, strategi yang 
ditempuh adalah setelah memproduksi banyak jenis variabel produk. 
3. Mutu (Quality) 
Persaingan melalui mutu dapat dicapai dengan cara menyenangkan 
pelanggan atau memberi kepuasan lebih dari yang diharapkan. 
4. Biaya (Cost) 
Jurus utama dalam menghemat biaya adalah menghilangkan semua 
pemborosan, efisiensi tidak memperkenalkan pemborosan. Perusahaan 
bersaing untuk memenangkan konsumen dan strategi keunggulan pada 
dasarnya adalah strategi tentang bagaimana memenuhi kebutuhan 
secara lebih efektif dibanding dengan kemampuan para pesaing.
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C. Teknik Persaingan Bisnis 
Perencanaan Strategi adalah suatu perencanaan komprehensif yang 
menetapkan korporasi akan mencapai misi, strategi, dan tujuannya. 
Sementara taktik adalah suatu perencanaan operasional yang secara spesifik 
menetapkan bagaimana suatu strategi dapat diimplementasikan secara konkret 
dengan menyatakan kapan dan di mana pelaksanannya serta tindakan-
tindakan operasional apa yang akan dilaksanakan. Kegiatan taktik meliputi : 
1. Taktik Waktu 
a. Perusahaan Bergerak cepat menjadi yang pertama, mendahului 
pesaing 
b. Perusahaan bergerak belakangan, mengikuti dan mempertahankan 
tindakan pendahulunya. 
2. Taktik Lokasi 
a. Menyerang (Offensiv) 
Taktik menyerang dapat dilakukan dengan berbagai cara, yaitu 
menyerang secara frontal: kegiatan penyerangan ini dilakukan 
disemua segmen dan produk lini. 
b. Menyerang dalam bentuk manuver melambung 
Kegiatan penyerangan ini dilakukan dengan cara mencari kelemahan 
pangsa pasar pesaing. 
 
c. Menyerang dalam bentuk pengepungan 






Kegiatan penyerangan ini bersifat menyepung lawan yaitu dengan 
memperluas produk lini dan meningkatkan pelayanan disemua 
segmen pasar pesaing. 
d. Menyerang dalam bentuk memotong 
Kegiatan penyerangan ini dimulai dengan melayani konsumen yang 
tidak terlayani oleh pesaing dalam produk sejenis  
e. Menyerang Geriliya 
Kegiatan penyerangan ini dilakukan dengan carabergeriliya, yaitu 
penyerangan dititik kelemahan pesaing dan menghindari persaingan 
frontal. Penyerangan secara geriliya inidilakukan secara konsisten. 
3. Bertahan (Defensive) 
a. Melakukan kegiatan pembatasan struktural, seperti mempersulit 
masuknya pendatang baru atau mempersulit mobilitas pesaing yang 
sudah ada. 
b. Meningkatkan kemampuan pembalasan dengan cara memperkenalkan 
kepada konsumen rencana-rencana perusahaan, kekuatan-kekuatan 
produk lini, pasar sasaran, dan sebagainya. 
c. Mengurangi daya tarik industri, misalnya dengan membuat pasar 
menjadi tidak menarik bagi pesaing. Contohnya memuat harga dipasar 
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D. Persaingan Dalam Islam 
 Islam merupakan agama yang komprehensif dan universal
31
 serta 
memberikan solusi dari berbagai permasalahan yang ada, terutama 
permasalahan yang menuntut adanya persaingan dalam bisnis. Strategi bisnis 
yang sesuai dengan syari'ah adalah berupaya dengan sungguh-sungguh 
dijalan Allah dengan mengelola sumber daya secara optimal untuk mencapai 
tujuan yang terbaik disisi Allah, baik di dunia maupun diakhirat. Sedangkan 
tujuan strategi bisnis yang sesuai syari'ah adalah mendapatkan keuntungan 
yang besar baik di dunia maupun di akhirat. 
Selain itu dalam bisnis harus adanya perilaku yang mendukung 
kelangsungan usaha. Adapun perilaku yang diperbolehkan Allah SWT dan 
Rasulullah SAW dan perilaku bisnis yang dilarang Allah SWT Rasulullah 
SAW : 
1. Perilaku yang dianjurkan 
a. Menggunakan niat yang tulus 
Niat yang tulus adalah suatu ibadah kepada kepada Allah. 
Dijelaskandalam QS. Adz-Dzaariyaat ayat 56 yang berbunyi: 
ْعُبُدونِ  ٌَ  َوَما َخلَْقُت اْلِجنَّ َواْْلِْنَس إَِّلَّ لِ
Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
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b. Al-Qur'an dan Hadist sebagai pedoman 
Al-Quran sebagai pedoman manusia, termasuk dalam melakukan 
bisnis. Dijelaskan dalam QS. Al-Jaatsiyah ayat 20 yang berbunyi: 
ٌُوِقُنونَ  َذا َبَصاِئُر لِلنَّاِس َوُهًدى َوَرْحَمٌة لَِقْوٍم   َهَٰ
Artinya: Al Quran Ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan 
rahmat bagi kaum yang meyakini. 
 
c. Meneladani akhlak RasulullahSAW 
Allah SWT memberikan pujian tentang budi pekerti kepada 
Rasulullah SAW. Nabi Muhammad SAW merupakan orang yang 
berperilaku lemah lembut, pemaaf, memohon ampun untuk orang lain, 
bermusyawarah dan bertawakal kepada Allah. Dijelaskan dalam 
QS.Al-Qalam ayat 4 yang berbunyi: 
 َوإِنََّك لََعلَىَٰ ُخلٍُق َعِظٌمٍ 
Artinya: Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
agung. 
 
d. Melakukan jual beli yang halal 
Allah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. Dijelaskan 
dalam QS.Al-Baqarah ayat 275 yang berbunyi: 
َتَخبَُّطُه الَِّذٌَن ٌَ  ٌَ قُوُم الَِّذي  ٌَ قُوُموَن إَِّلَّ َكَما  ٌَ َبا ََّل  أُْكلُوَن الرِّ
َبا ۗ  ُع ِمْثُل الرِّ ٌْ لَِك ِبأَنَُّهْم َقالُوا إِنََّما اْلَب َطاُن ِمَن اْلَمسِّ ۚ َذَٰ ٌْ الشَّ
َبا ۚ َفَمْن َجاَءهُ َمْوِعَظٌة ِمْن َربِّ  َم الرِّ َع َوَحرَّ ٌْ ُ اْلَب ِه َوأََحلَّ َّللاَّ
ِئَك أَْصَحاُب  ِ ۖ َوَمْن َعاَد َفأُولََٰ َفاْنَتَهىَٰ َفلَُه َما َسلََف َوأَْمُرهُ إِلَى َّللاَّ
اِر ۖ ُهْم ِفٌَها َخالُِدونَ   النَّ
Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 





adalah disebabkan mereka Berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual 
beli itu sama dengan riba, padahal Allah Telah menghalalkan jual 
beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang Telah sampai 
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), Maka baginya apa yang Telah diambilnya dahulu 
(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. 
orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah 
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal didalamnya. 
 
e. Melaksanakan keadilan 
Allah menganjurkan untuk berbuat adil dalam berbisnis dan kegiatan 
lainnya. Dijelaskan dalam QS. Ar-Rahmaan ayat 9 yang berbunyi: 
انَ َوأَِقٌُموا اْلَوْزَن ِباْلِقْسِط َوََّل ُتْخِسُروا اْلِمٌزَ   
Artinya: Dan Tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah 
kamu mengurangi neraca itu. 
 
f. Melaksanakan kejujuran 
Dalam jual beli janganlah ada unsur penipuan diantara keduanya. 
Dijelaskan dalam QS. Al-Anfal 58 yang berbunyi: 
ا َتَخاَفنَّ مِ  َ ََّل َوإِمَّ ِهْم َعلَىَٰ َسَواٍء ۚ إِنَّ َّللاَّ ٌْ اَنًة َفاْنِبْذ إِلَ ٌَ ْن َقْوٍم ِخ
ٌُِحبُّ اْلَخاِئِنٌنَ   
Artinya: Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan 
dari suatu golongan, Maka kembalikanlah perjanjian itu kepada 
mereka dengan cara yang jujur. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berkhianat. 
 
g. Menepati janji 
Allah menganjurkan untuk menepati janji dalam jual beli dan aktivitas 
lainnya. 
h. Menunaikan Hak 






i. Menuliskan muamalah yang tidak ditulis 
Allah menganjurkan untuk menuliskan apabila bermuamalah (jual-
beli, berutang-piutang, sewa menyewa dan sebagainya) tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan. Dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah 
282 yang berbunyi: 
ٍن إِلَىَٰ أََجٍل ُمَسّمًى َفاْكُتُبوهُ ۚ ٌْ ْنُتْم ِبَد ٌَ ٌَُّها الَِّذٌَن آَمُنوا إَِذا َتَدا ا أَ ٌَ  
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. 
 
j. Menggunakan persetujuan kedua belah pihak 
Seperti dalam jual beli dua orang yang berjual beli boleh khiyar 
(memilih) selama keduanya belum terpisah, atau dalam tindakan 
danucapan atau keterangan, maka jual beli keduanya diberkati (Allah). 
Dan jika keduanya bersikap menyembunyikan dan dusta, keberkatan 
jual beli keduanya dihapus (sirna). Dijelaskan dalam QS. An-Nisa 
ayat 29 yang berbunyi: 
َنُكْم ِباْلَباِطِل إَِّلَّ أَْن َتُكوَن  ٌْ ٌَُّها الَِّذٌَن آَمُنوا ََّل َتأُْكلُوا أَْمَوالَُكْم َب ا أَ ٌَ
َ َكاَن ِبُكْم  ِتَجاَرًة َعْن َتَراٍض ِمْنُكْم ۚ َوََّل َتْقُتلُوا أَْنفَُسُكْم ۚ إِنَّ َّللاَّ
 َرِحًٌما
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama sukadi antara 
kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu Sesungguhnya Allah 












k. Bertawakal kepada Allah 
Tawakal merupakan tingkatan orang yang dekat dengan Allah, dan 
niscaya Allah akan mencukupi keperluannya. Dijelaskan dalam 
QS.Ali Imran ayat 159-160 yang berbunyi: 
ا َغلٌَِظ اْلَقْلِب  ِ لِْنَت لَُهْم َولَْو ُكْنَت َفّظً وا َفِبَما َرْحَمٍة ِمَن َّللاَّ ََّلْنَفضُّ
ِ إِ  ْل َعلَى َّللاَّ َ ِمْن َحْولَِك َفاْعُف َعْنُهْم َواْسَتْغفِْر لَُهْم َوَشاِوْرُهْم فًِ اْْلَْمِر َفإَِذا َعَزْمَت َفَتَوكَّ نَّ َّللاَّ
لٌِ 951َن )ٌُِحبُّ اْلُمَتَوكِّ ْنُصُرُكْم ِمْن  ( ٌَ ْخُذْلُكْم َفَمْن َذا الَِّذي  ٌَ ُ َفََل َغالَِب لَُكْم َوإِْن  ْنُصْرُكُم َّللاَّ ٌَ إِْن 
ِل اْلُمْؤِمُنوَن ) َتَوكَّ ٌَ ِ َفْل 961َبْعِدِه َوَعلَى َّللاَّ )
Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 
Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati 
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian 
apabila kamu Telah membulat kantekad, Maka bertawakkallah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkal kepada-Nya.Jika Allah menolong kamu, Maka tak adalah 
orang yang dapat mengalahkan kamu; jika Allah membiarkan kamu 
(Tidak memberi pertolongan), Maka siapakah gerangan yang dapat 
menolong kamu (selain) dari Allah sesudah itu? Karena itu hendaklah 
kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakkal. 
 
l. Bersyukur Kepada Allah 
Allah memerintahkan untuk memakan dari rezeki yang baik dan 
mensyukuri. Dalam QS. Ibrahim ayat 7 yang berbunyi: 
ُكْم ۖ َولَِئْن َكَفْرُتْم إِنَّ َعَذاِبً لََشِدٌدٌ  َن َربُُّكْم لَِئْن َشَكْرُتْم َْلَِزٌَدنَّ  َوإِْذ َتأَذَّ
Artinya: Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti kami akan menambah 
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka 
Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". 
 
m. Saling menolong dalam bisnis 
Allah menganjurkan untuk saling tolong-menolong dalam kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa serta 





n. Bekerja dengan baik 
Allah menganjurkan untuk bekerja mencari karunia Allah di 
mukabumi ini. Dijelaskan dalam QS. At- Taubah ayat 105 yang 
berbunyi: 
ُ َعَملَُكْم َوَرُسولُُه َواْلُمْؤِمُنوَن ۖ  ٌََرى َّللاَّ َوقُِل اْعَملُوا َفَس
ُئُكْم ِبَما ُكْنُتْم َتْعَملُونَ  َنبِّ ٌُ ِب َوالشََّهاَدِة َف ٌْ وَن إِلَىَٰ َعالِِم اْلَغ  َوَسُتَردُّ

Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-
Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang 
ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 
Telah kamu kerjakan. 
 
2. Perilaku Bisnis yang dilarang 
a. Riba 
Allah mengancam pelaku riba, baik di dunia maupun di akhirat. 
Dalam QS. Ali Imran ayat 130 yang berbunyi: 
 َ قُوا َّللاَّ َبا أَْضَعاًفا ُمَضاَعَفًة ۖ َواتَّ ٌَُّها الَِّذٌَن آَمُنوا ََّل َتأُْكلُوا الرِّ ا أَ ٌَ
َ لََعلَُّكْم ُتْفلُِحون 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 
riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah 
supaya kamu mendapat keberuntungan. 
 
b. Melakukan penipuan 
Allah melarang menggunakan sumpah sebagai alat penipuan. 
c. Berlaku curang dan merugikan 
Allah melarang berlaku curang dan merugikan orang lain. Hal ini 
dijelaskan dalam firman Allah QS. Al-Muthafifin ayat 1-3 yang 
berbunyi: 





َن إَِذا اْكَتالُو۟ا َعلَى ال ٌْ ْسَتْوفُْوَن ﴿الَِّذ ٌَ ٢نَّاِس   
زَ  ٌُْخِسُرْوَن ﴿َوإَِذا َكالُْوُهْم أَو وَّ ٣ُنْوُهْم   
Artinya: Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) 
orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka 
minta dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk 
orang lain, mereka mengurangi. 
 
d. Melakukan penimbunan 
Penimbunan atas dagangannya dan menantikan mahalnya harga pada 
saat itu menjual dengan harga yang setinggi tingginya tidak 
dikehendakai oleh Allah dan Rasul-Nya. Allah juga melarang untuk 
menimbun harta. Dijelaskan dalam QS. Al-Humazah ayat 1-3 yang 
berbunyi: 
١َوْيٌل لُِّكلِّ ٌَُمَزٍة لَُّمَزٍة ﴿  
َدٗي ﴿ ٢الَِّذى َجَمَع َماًلا َوَعدَّ  
ًٗ أَْخلََدٗي ﴿ ٣يَْحَسُب أَنَّ َمالَ  
Artinya: Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela, yang 
mengumpulkan harta dan menghitung-hitung, dia mengira bahwa 
hartanya itu dapat mengkekalkannya, 
 
e. Berkhianat terhadap rekan Bisnis 
Allah melarang berkhianat terhadap orang lain, dan menganjurkan 
melakukan perjanjian dengan jujur. Dijelaskan ddalam QS. Al-
Anfalayat 58 yang berbunyi: 
اَنًة َفاْنِبْذ إِ  ٌَ ا َتَخاَفنَّ ِمْن َقْوٍم ِخ َ ََّل َوإِمَّ ِهْم َعلَىَٰ َسَواٍء ۚ إِنَّ َّللاَّ ٌْ لَ
ٌُِحبُّ اْلَخاِئِنٌنَ   
Artinya: Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan 
dari suatu golongan, Maka kembalikanlah perjanjian itu kepada 
mereka dengan cara yang jujur. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 








f. Mengobral sumpah 
Allah melarang bersumpah untuk keburukan, dijelaskan dalam QS. 
Al-Baqarah ayat 224-225 yang berbunyi: 
وا َوتَتَّقُوا َوتُْصلُِحوا بَْيَه  َ ُعْزَضتا ألْيَماوُِكْم أَْن تَبَزُّ َوًل تَْجَعلُوا َّللاَّ
ُ َسِميٌع َعلِيٌم )وَ  الىَّاسِ  222َّللاَّ  
ُ بِاللَّْغِو فِي أَْيَماوُِكْم َولَِكْه يَُؤاِخُذُكْم بَِما َكَسبَْت   ًَل يَُؤاِخُذُكُم َّللاَّ
ُ َغفُوٌر َحلِيٌم ) 222قُلُوبُُكْم َوَّللاَّ 
Artinya: Jangahlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu 
sebagai penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan 
mengadakan ishlah di antara manusia. Dan Allah Maha mendengar 
lagi Maha Mengetahui. Allah tidak menghukumkamu disebabkan 
sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allah 
menghukum kamu disebabkan (sumpahmu) yang disengaja (untuk 
bersumpah) oleh hatimu.dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyantun. 
 
g. Menggunakan combe 
Rasulullah SAW melarang jual beli dengan menggunakan combe. 
Combe merupakan kawan dari penjual agar pura-pura melakukan 
penawaran dengan harga tinggi sehingga orang lain tertarik untuk 
menawarnya. Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, bahwasanya 
Rasulullah SAW melarang penjualan dengan cara mengadakan 
penawaran combe (Bukhari dan Muslim). 
h. Menyaingi Penjualan dan Penawaran saudaranya 
Rasulaallah melarang menjual dengan cara menyaingi penjualan 
saudaranya dan menawar menyaingi penawaran saudaranya.
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Secara garis besar, Islam tidak menafikan adanya persaingan usaha 
dalam bisnis dalam rangka mencapai suatu keadaan yang fair bagi kosumen 
dalam memperoleh layanan dan harga yang terbaik dan kompetitif, tetapi 
Islam juga memberikan rambu-rambu sebagai bingkai bagi pelaku bisnis 
dalam mengurangi persaingan usaha. Secara spesifik dalam bersaing secara 
sehat dan Islam terdapat beberapa hal sebagai pedoman bagi pelaku bisnis: 
1. Tidak menghalalkan segala cara. 
2. Berupaya menghasilkan produk berkualitas dan pelayanan terbaik 
sesuaikualitas 
3. Memperhatikan hukum-hukum Islam yang berkaitan dengan akad-akad 
Dalam ajaran Islam, setiap muslim yang ingin berbisnis maka 
dianjurkan untuk selalu melakukan persaingan yang sehat seperti jujur dan 
selalu mengingat Allah. 
Kejujuran adalah usaha untuk menjadi orang kuat secara formal. 
Tanpakejujuran kehidupan agama tidak akan berdiri tegak dan kehidupan 
dunia tidak akan berjalan baik. Sebaliknya kebohongan adalah pangkal 
cabang kemunafikan dan ciri orang munafik. 
Cacat pasar perdagangan adalah kebohongan, manipulasi dan 
mencapur aduk kebenaran dengan kebathilan, baik secara dusta dalam 
menerangkan spesifikasi barang dagangan dan mengunggulkannya atas yang 
lainnya, dalam memberi tahukan tentang harga belinya atau harga jualnya 
kepada orang lain maupun tentang banyaknya pemesanan.
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Seorang muslim dituntut untuk berlaku jujur dalam seluruh 
urusannya,begitu juga kejujuran dalam perdagangan tetap dapat diwujudkan. 
Dalam melakukan persaingan seseorang harus berlaku jujur, dilandasi dengan 
keinginan agar orang lain mendapatkan kebaikan dan kebahagiaan. 
Tidak hanya dalam pekerjaan atau kewajiban tugas manusia berlaku 
jujur, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari dan tidak merugikan orang lain. 
Berdasarkan ruang lingkup ekonomi (muamalah) maka Islam adalah agama 
yang mengatur segala aspek kehidupan. 
Ekonomi Islam adalah bahwa setiap kegiatan manusia didasarkan 
padapengabdian kepada Allah dalam rangka melaksanakan tugas dari Allah 
SWT untuk memakmurkan bumi, maka dalam perekonomian umat Islam 
harus mengutamakan keharmonisan dan pelestarian alam. Selain itu 
Mengingat Allah Swt merupakan suatu moral yang tidak dapat dilupakan 
dalam persaingan, walaupun dia telah meraih keuntungan berlipat-lipat. 
Kebahagiaan yang dikejar dalam Islam bukan semata-mata 
kebahagiaan di dunia saja, tetapi kebahagiaan di akhirat juga. Maka dari 
ituilmu ekonomi Islam harus mempunyai sistem ekonomi yang dapat 
memakmurkan bumi, maupun membahagiakan manusia baik selama di dunia 
atau akhirat. 
Islam memerintahkan kepada manusia untuk bekerja sama dan 
salingtolong menolong segala hal, kecuali dalam perbuatan dosa kepada 
Allah SWT. Disisi lain, prinsip muamalah iqtisodiyah menekan pada rasa 





manusia memang sudah ditentukan bagian rezekinya, namun manusia tetap 
dibukakan pintu ikhtiar selebar-lebarnya. Dimana Allah SWT telah 




Pola kerja sama yang dianjurkan Islam dapat dilakukan dalam bentuk 
apapun. Demi tegaknya keadilan, siapapun tidak boleh melanggarnya, agar 
tidak terdapat seorang pun yang menjadi korban ketidak adilan. Kerjasama 
merupakan salah satu nilai dasar yang mendapat banyak perhatian pemerintah 
dalam ajaran Islam.  
Dengan pengertian ini, makaterdapat bahwa pasar dalam Islam tidak 
terlalu tepat jika disebut sebagai pasar persaingan bebas melainkan pasar 
yang bekerjasama bebas, bahkan juga terdapat istilah lain untuk menyebut 
pasar Islami ini, yaitu Perfect coopetitionmarket (cooprtition betasal dari 
gabungan cooperation dengan competition). 
Istilah ini mengacu pada pasar persaingan bebas yang dilandasi nilai 




Demikian juga dengan prinsip dasar sistem ekonomi Islam yaitu suatu 
sistem yang bersifat ilahiah-insaniah, bersifat terbuka tapi seklaigus selektif. 
Sistem ekonomi Islam tidak mengenal kompromi dalam menegakan keadilan. 
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pada kesiapan dan kemampuan untuk mencapai kemajuan dan 
kesejahteraan kita sebagai umat manusia. Kompetisi seperti ini merupakan 
motivasi diri sekaligus faktor penggali dan pengembang potensi diri dalam 
menghadapi bentuk-bentuk kompetisi, sehingga kompetisi tidak semata-
mata diarahkan untuk mendapatkan kemenangan dan mengalahkan lawa 
Walaupun demikian di Pekanbaru terjadi persaingan usaha tidak 
sehat adalah persaingan antar pelaku usaha dalam menjalankan kegiatan 
produksi dan atau pemasaran barang atau jasa yang dilakukan dengan cara 
tidak jujur atau melawan hukum atau menghambat persaingan usaha. 
Persaingan usaha tidak sehat antara lain, persaingan yang bertujuan 
mematikan saingan dengan cara yang tidak wajar, memonopoli suatu 
bidang usaha untuk memperoleh keuntungann sendiri.
44
 Seperti yang di 
ungkapkan oleh Taufik salah satu karyawan di Koro-koro Birdfarm di 
Pekanbaru menyatakan bahwa:  
Di pasar Burung Palapa, pedagang kadang melakukan praktik 
banting harga, menjual barang dengan harga murah dibawah 
harga yang ditawarkan pesaing. Praktik jual murah pada awalnya 
memang menguntungkan, mengingat konsumen tentu akan memilih 
membeli produk dengan harga lebih murah dengan kualitas yang 
sama”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa 
pelanggan yang terpikat pada harga rendah biasanya tidak memiliki 
kesetiaan atau loyalitas pada perusahaan. Hal ini karena hanya mencari 
harga murah saat membeli burung. Sedangkan persaingan usaha yang tidak 
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sehat adalah persaingan antar pelaku usaha dalam menjalankan kegiatan 
produksi atau pemasaran barang atau jasa yang dilakukan dengan tidak 
jujur atau melawan hukum atau menghambat persaingan usaha. Persaingan 
usaha tidak sehat antara lain persaingan yang bertujuan mematikan pesaing 
dengan cara yang tidak wajar, memonopoli suatu bidang usaha untuk 
memperoleh keuntungan berlebih dan menutup kesempatan bagi pesaing-
pesaing baru dengan berbagai cara.
45
  
Menurut pengamatan penulis persaingan penjualan lovebird di 
Pekanbaru berjalan cukup ketat. Hal ini di pengaruhi oleh beberapa faktor, 
diantaranya jumlah pemasok lovebird di Pekanbaru semakin hari semakin 
banyak, setiap pedagang berupaya untuk meningkatkan posisinya dalam 
persaingan dengan berbagai cara, pembeli cenderung membandingkan 
harga antara pedagang yang satu dengan yang lain untuk mendapatkan 
barang yang murah dengan kualitas sama 
Menurut wawancara dengan salah satu karyawan di Koro-koro 
Birdfarm di Pekanbaru menjelaskan bahwa: 
Koro Koro bird farm sudah memiliki banyak pelanggan setia, baik 
dari dalam kota Pekanbaru maupun luar kota, seperti halnya ada 
pelanggan dari kota medan, padang, dan baru baru ini saya 
mengirim burung Lovebird ke kota Batam, dengan arti kata lain 
kami koro koro birdfarm sudah memiliki pelanggan sendiri yang 




Jumlah penjual pembeli di Koro-koro Birdfarm di Pekanbaru dapat 
dikatakan seimbang, banyak penjual juga banyak pembeli. Dalam hal ini 









pedagang untuk jenis pakaian tidak hanya satu sehingga pembeli memiliki 
kesempatan untuk membandingkan harga dari toko yang satu dengan toko 




Dengan melakukan cara jual murah atau mengurangi keuntungan 
tersebut mereka sebenarnya membuka pintu bencana untuk dirinya sendiri. 
Turunnya pemasukan sering kali berarti turunnya kualitas, layanan yang 
buruk, penjual yang ceroboh, kurangnya kesetiaan pelanggan dan bencana 
finansial. Pada kenyataannya jika dicontohkan pelaku usaha memiliki 
margin kotor 25% lalu menurunkan harga sebesar 10%, pelaku usaha 
harus meningkatkan penjualan kira-kira tiga kali lipat untuk mencapai titik 
impas. Dalam perang harga, pelaku usaha mungkin harus menurunkan 
harga begitu rendah sehingga tidak mungkin mencapai penjualan yang 
diperlukan untuk menutup margin laba yang lebih rendah. Bahkan ketika 
penurunan harga mungkin untuk dilakukan, dampaknya sering kali bersifat 
sementara. Pelanggan yang terpikat pada harga rendah biasanya tidak 
memiliki kesetiaan atau loyalitas pada perusahaan. 
Secara teoritis monopoli adalah suatu kondisi dimana perusahaan 
menjadisatu-satunya produsen atau pemasok barang danjasa tertentu 
dimana barang dan jasa tertentu yang diproduksi atau dipasok tersebut 
tidakmemiliki barang atau jasa pengganti terdekat (no close substitute). 
Sebagai satu-satunya produsen/pemasok di pasar, seluruh permintaan pasar 
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menjadi permintaan perusahaan monopoli tersebut. Melalui penguasaan 
permintaan pasar tersebut maka produsen atau pemasok tersebut akan 
memiliki kemampuan untuk menentukan harga di pasar. 
B. Tinjauan Ekonomi Syariah tentang Strategi Bersaing Usaha Budidaya 
Lovebird Dalam Meningkatkan Profitabilitas Usaha Menurut Ekonomi 
Syariah (Studi Pada Usaha Budidaya Lovebird Koro-Koro Birdfarm di 
Pekanbaru) 
Islam menugaskan kepada manusia untuk beriman dan beramalsaleh, 
beribadah, berbisnis serta bekerja dan berusaha secara halal, serta segala 
aktivitas yang dilakukan sesuai dengan syariat Islam untuk mendapatkan 
harta, kemakmuran dan kebahagiaan hidup. Allah SWT berfirman dalam Al-
Qur‟an dalam QS. Ar-Ra‟d: 29yangberbunyi: 
بٍ  ى لَُهْم َوُحْسُن َماَٰ ِت ُطْوبَٰ لِحَٰ َمُنْوا َوَعِملُوا الّصَٰ َن اَٰ ٌْ  اَلَِّذ
 
Artinya: Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka 
kebahagiaan dan tempat kembali yang baik. 
 
Dalam dunia bisnis pemasaran tidak akan pernah terpisahkan. Kata 
kunci dalam defenisi pemasaran syari‟ah adalah bahwa dalam seluruh proses, 
baik proses penciptaan, proses penawaran maupun proses perubahan nilai 
(value), tidak boleh ada hal-hal yang bertentangan dengan akad dan prinsip-
prinsip muamalah dalam Islam. Sepanjang hal tersebut dapat dijamin, dan 
penyimpangan prinsip-prinsip muamalah tidak akan terjadi, maka bentuk 





Strategi usaha budidaya lovebird dalam meningkatkan profitabilitas 
usaha di koro-koro birdfarm di Pekanbaru dalam menghadapi persaingan 
yaitu: 
1. Strategi pelayanan  
Konsep Islam mengajarkan bahwa dalam memberikan layanan dari 
usaha yang dijalankan baik itu berupa barang atau jasa jangan memberikan 
yang buruk atau tidak berkualitas, melainkan yang berkualitas kepada 
orang lain. Pedagang yang memberikan pelayanan prima, sesuai dengan 
syar’at Islam tanpa menimbulkan maksiat akan menarik pembeli,yaitu 
dengan memberikan pelayanan yang ramah, tidak menyakiti pembeli 
dengan kata-kata kasar, melayani pembeli dengan perkataan yang baik, 
dan tidak menutup kemungkinan memberikan bonus pada pembeli sebagai 
ucapan rasa terimakasih. Sebaliknya pedagang yang memberikan 
pelayanan kepada pembeli secara cuma-cuma artinya tidak menempatkan 
pembeli sebagai raja, dan menganggap sebaliknya, yaitu pembeli yang 
membutuhkan pedagang, maka pedagang yang seperti ini akan sepi 
pembeli. 
2. Strategi Produk 
Dalam menjual produk, para pedagang muslim harus 
memperhatikan syarat produk yang dijual sesuai dengan hukum 
Islamuntuk menghindaripersaingan yang tidak sehat, yaitu : (1) Suci, Para 
pedagang menjual barang yang suci bukan dikategorikan najis yang 





bermanfaat bagi kehidupan. (3) Milik orang yang melakukan akad, Barang 
yang dijual oleh para pedagang adalah milik dari pedagang yang sah dan 
kuasa penuh dari pedagang, bukan barang dari hasil pencurian dan 
kejahatan lainya. (4) Dapat diserahkan Barang yang dijual pedagang dapat 
diserahkan pada pembeli pada waktu akad terjadi. (5) Dapat diketahui, 
Yaitu barang yang diperjual-belikan oleh pedagang dapat diketahui oleh 
pembeli bentuk, takaran, sifat dan kualitas barang.
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Salah satu strategi produk yang dilakukan pedagang di koro-koro 
birdfarm di Pekanbaru untuk dapat bertahan dalam persaingan yang terjadi 
adalah menyediakan barang dengan kualitas yang baik. Dengan 
menyediakan barang berkualitas baik pelanggan akan merasa senang dan 
tidak kecewa dengan apa yang ditawarkan pedagang, sehingga pembeli 
tidak akan lari ke pedagang yang lain. 
3. Strategi Promosi 
Kegiatan promosi paling umum yang dilakukan oleh pedagang di 
koro-koro birdfarm di Pekanbaru adalahmelalui penjualan perorangan 
(personal selling) dan menggunakan pajangan luar berupa banner. 
Pada prinsipnya promosi dalam islamdiperbolehkan,hanya saja 
dalam promosi tersebut mengedepankan faktor kejujuran dan menjauhi 
penipuan. Disamping itu, metode yang dipakai dalam promosi tidak 




                                                 
48
 Udin Wahyudin, Fikih, Jakarta: Grafindo Media Pratama, 2008, hlm. 56 
49





a. Jujur (shiddiq) 
Seorang pemasar harus jujur dalam melakukan jual beli produknya 
kepada konsumen yang dilandasi dengan keinginan agar orang lain 
medapatkan kebaikan dan kebahagiaan sebagaimana ia 
menginginkannya. Dengan cara menjelaskan apa adanya mengenai 
produk tersebut tanpa menambah atau mengurangi. 
b. Amanah (tanggung jawab) 
Tanggung jawab disini artinya mau dan mampu menjaga amanah 
(kepercayaan) masyarakat yang diberikan kepadanya, karena setiap 
orang harus bertanggung jawab terhadap jabatan dan pekerjaan atau 
usahanya. 
c. Tidak menipu 
Dalam melakukan promosi tidak diperkenankan berlebihan bahkan 
cenderung mengada-ngada, apa lagi melakukan sumpah palsu yang 
menjurus kepada penipuan. Bagi seorang pedagang muslim 
merupakan hal yang lumrah terjadi ketika memberikan sebuah 
perjanjian kepada konsumen. 
4. Strategi Harga 
Harga biasanya merupakan salah satu yang sangatdipertimbangkan 
oleh konsumen pada saat akan membelisuatu barang. Pasar yang baik 
adalah persaingan bebas, artinya harga ditentukan oleh permintaan dan 
penawaran (demand and supply). Harga merupakan sesuatu kesepakatan 





diridhai oleh kedua belah pihak. Harga tersebut haruslah direlakan oleh 
kedua belah pihak dalam akad, baik lebih sedikit, lebih besar, atau sama 
dengan nilai barang/jasa yang ditawarkan oleh pihak penjual kepada pihak 
pembeli. 
Penentukan harga pada koro-koro birdfarm di Pekanbaru umumnya 
sesuai dengan mekanisme Islami yaitupenentuan harga sesuai dengan 
demand and supply. Cenderung murah, sebab harga yang murah akan 
menentukan jumlah pelangan atau konsumen yang beli secara garis lurus 
jika banyak konsumen yang beli maka pendapatan atau profit yang didapat 
pedagang juga tinggi. Pedagang yang menawar harga murah tentu akan 
lebih cepat laku dibandingkan pedagang yang menawar dengan harga 
tinggi. 
5. Pemasaran 
Persaingan merupakan kondisi real yang dihadapi setiap orang di 
masa sekarang. Kompetisi dan persaingan tersebut bisa dihadapi secara 
positif atau negatif, bergantung pada sikap dan mental persepsi seseorang 
dalam memaknai persaingan tersebut. Hampir tiada hal tanpa kompetisi 
atau persaingan, seperti halnya kompetisi dalam berprestasi, dunia usaha 
bahkan dalam proses belajar. Persaingan merupakan semacam upaya untuk 
mendukuki posisi yang lebih tinggi di dalam dunia usaha. Bila jumlah 
pesaing cukup banyak dan seimbang, persaingan akan tinggi sekali karena 
masing-masing perusahaan memiliki sumber daya yang relatif sama. Bila 





sekali mana yang akan menjadi market leader, dan perusahaan mana yang 
merupakan pengikut. 
Home industri ini merupakan salah satu wahana dan sarana bagi 
masyarakat Purwodadi, Sidomulyo Barat, Kota Pekanbaru yang bisa merangsang 
mereka untuk lebih giat bekerja dan berusaha. Keberadaan home industri ini telah 
berperan dalam menyerap tenaga kerja dan hal ini berarti telah ikut adil dalam 
mengurangi pengangguran di Purwodadi, Sidomulyo Barat, Kota Pekanbaru. Di 
samping itu keberadaan home industri juga telah berperan untuk membentuk 
pemilik usaha menjadi manusia produktif karena telah bisa memanfaatkan waktu 
luangnya untuk membantu meningkatkan produktifitas produksi. 
Dilihat dari kegiatan tersebut dalam pandangan ajaran Islam tidak telepas 
dari nlai keadilan dimana pelaku bisnis harus adil terhadap manusia maupun 
lingkungannya yang tidak hanya semata-mata mencari keuntungan pribadi. Dari 
hasil penelitian nilai keadilan belum terlaksana sebagaimana mestinya dimana 
belum adanya peran pemerintah dalam kegiatan industri tersebut. Padahal usianya 
sudah lebih dari 10 tahun tetapi belum terlaksana bantuan yang diberikan oleh 
pemerintah seperti pinjaman maupun bantuan alat untuk penambahan modal. 
Keterlibatan pemerintaah pada usaha kerajinan sangkar burung ini sangat penting 
dalam memberikan peminjaman secara adil dan merata. Berdasarkan hasil 
observasi dapat dikatakan bahwa bahan-bahan yangdigunakan merupakan bahan 
yang halal bukan dari hasil mencurii. 
Dilihat dari Tingkat pendapatanyang tidak merata dan kurang adil 





target setiap bulannya sehingga mempengaruhi kesejahteraan pengrajin. Dalam 
hal ini sesuai dengan kata adl dalam arti “seimbang” yakni keseimbangan. 
Dikatakan seimbang jika setiap manusia memiliki kesimbangan yang tidak 
memiliki kadar yang berlebihan dan berkurang dari segala aspek. Dalam hal ini 
dikatakan tidak adil karena pendapatan yang di dapatkan oleh pengrajin tidak 
sesuai dengan apa yang dikerjaan. Yakni membuat sangkar burung yang memiliki 
tingkat kesulitan serta pendapatan yang didapat tidak merata dikarenakansetiap 
usaha memiliki tingkat produksi yang berbeda-beda. 
Dimana mewujudkan kesejahteraan dan meningkatkan kehidupan yang 
layak bagi kaum Muslim merupakan kewajiban syar’i, yang jika disertai ketulusan 
niat akan naik pada tingkatan ibadah. Terealisasinya pengembangan ekonomi di 
dalam Islam adalah dengan keterpaduan antara upaya individu dan upaya 
pemerintah. Dimana peran individu sebagai asas dan peran pemerintah sebagai 
pelengkap. Dalam Islam negara berkewajiban melindungi kepentingan masyarakat 
dari ketidakadilan. Negara juga berkewajiban memberikan jaminan sosial agar 
seluruh masyarakat hidup secara layak. 
Dalam perspektif ekonomi Islam, kesejahteraan tidak hanya diukur dari 
aspek material atau terpenuhnya kebutuhan jasmani seperti makanan dan tempat 
tinggal. Namun ditekanankan pada spiritual yakni ketenangan dan kenyamanan 
hati juga dalam berekonomi konvensional berbicara mengenai bagaimana 
mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya maka dalam ekonomi Islam 





diri sendiri maupun orang lain. Seperti firman Allah SWT dalam QS. AL-Quraisy 
ayat 4: 
 
Artinya : Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan 
lapar dan mengamankan mereka dari ketakutan.  
 
Dimana ayat tersebut terdapat tiga indikator ekonomi masyarakat yakni 
menyembah Tuhan, menghilangkan lapar, dan menghilangkan rasa takut. 
Pengrajin yang telah memiliki tingkatan keimanan yang tinggi terhadap tuhannya 
akan merasakkan kesejahteraan dalam hidup. Serta dapat memenuhi kebutuhan 
hidup itu adalah tanda bahwa pengrajin telah mencapai taraf hidup sejahtera 
sesuai dengan hakikat pandangan Islam. 
Ekonomi Islam tidak hanya berorientasi untuk membangun material dari 
individu masyarakat dalam negara saja, tetapi memperhatikan pembangunan 
aspek-aspek lain yang merupakan elemen penting bagi kehidupan sejahtera dan 
bahagia. Begitulah Al-Quran mendefinisikan tentang kesejaheraan, yaitu 
kesejahteraan individu yang mempunyai tauhid yang kuat kemudian tercukupi 
kebutuhan dasarnya sehingga suasana menjadi aman, nyaman dan tentram. 
Berdasarkan maslahahnya, Industri yang ada di Purwodadi, Sidomulyo Barat, 
Kota Pekanbaru ini memiliki manfaat bagi kehidupan orang banyak untuk 
memenuhi kebutuhan akan ibadah, makan, munum, pakaian, bertempat tinggal 
dan semacamnya yang merupakan bentuk dari pemeliharaan jiwa masyarakat. 








A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa: 
1. Peranan Koro Koro Birdfarm Dalam Memenuhi Kebutuhan Rumah 
Tangga Di Jl Purwodadi, Sidomulyo Barat, Kota Pekanbaru sudah 
berperan karena dengan usaha sembako mendapatkan pendapatan 
sekaligus memenuhi kebutuhan rumah tangga. 
2. Strategi bersaing usaha budidaya lovebird dalam meningkatkan 
profitabilitas usaha di koro-koro birdfarm di Pekanbaru memiliki beberapa 
strategi yaitu penentuan harga, layanan, produk, promosi dan pemasaran 
sudah terlaksana dengan maksimal sehingga dapat meningkatkan 
profitabilitas. 
3. Tinjauan Ekonomi Syariah tentang strategi bersaing usaha budidaya 
lovebird dalam meningkatkan profitabilitas usaha di koro-koro birdfarm di 
Pekanbaru telah sesuai dengan nilai-nilai dasar serta intrumental ekonomi 
Syariah, yaitu jujur, bertanggungjawab, menyediakan barang yang dijual 
dengan kualitas baik, promosinya dengan personal selling, serta tidak 
menipu, harga sesuai dengan permintaan dan penawaran serta dapat 
bersaing secara sehat. 
B. Saran 
Dalam mencapai tujuan yang lebih optimal sesuai dengan target dan 





sebagai bahan pertimbangan dan proses pengembangan lebih lanjut. Adapun 
saranyang dimaksud diantaranya yaitu; Berdasarkanhasil penelitian ini, 
usaha beternak burung layak untuk diusahakan. Oleh sebab itu diharapkan 
peternak dapat bekerjasama dengan investor dalam menjalankan usaha 
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1. Bagaimana kondisi tingkat persaingan saat ini? 
2. Apakah adanya persaingan yang menimbulkan para pedagang berlomba-
lomba mematok harga murah? 
3. Pelayanan seperti apa yang dilakukan Koro-koro Birdfarm di Pekanbaru? 
4. Apakah pemasaran produk dengan kualitas buruk akan mengakibatkan 
pembeli kecewa? 
5. Bagaimana promosi yang anda lakukan untuk meningkatkan penjualan Koro-
koro Birdfarm di Pekanbaru? 
6. Dari mana pasokan persediaan yang dijual di Koro-koro Birdfarm di 
Pekanbaru? 
7. Baimana pemasaran yang anda lakukan saat ini? 































RIWAYAT HIDUP PENULIS 
 
MANAYA IBNU QAWA, lahir pada tanggal 06 Juni 
1997 di Tembilahan. Lahir dari pasangan M. Yusuf dan 
Nurhayati, anak ke pertama  dari satu bersaudara. Peneliti 
menyelesaikan pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 9 
Tembilahan tahun 2009. Dan pada tahun itu juga peneliti 
melanjutkan pendidikan di  MTSN 002 Tembilahan dan tamat 
pada tahun 2012 kemudian melanjutkan pendidikan di MAN 1 
Tembilahan selesai pada tahun 2015. Setelah lulus SMA penulis melanjutkan cita-cita dan 
meneruskan pendidikan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada Fakultas 
Syari’ah dan Hukum dengan jurusan Ekonomi Syari’ah. Pada tanggal 22 Maret 2021 penulis 
mengikuti sidang munaqasah dan berhasil menyandang gelas Sarjana Ekonomi (SE).  
 
